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SUMMARY

SUMITA SITUMORANG. Test of The Effectiveness of Bacillus thuringiensis
As A Bio-Insecticide on The Growth and Diversity of Arthropods on Red Chili
Crop (Capsicum annuum L.) (Supervised by YULIA PUJIASTUTI).

Plant cultivation often experiences pest and disease attacks that can reduce
plant productivity. The right control is by utilizing entomopathogenic bacteria. B.
thuringiensis (Bt) is a gram-positive bacterium that forms paraspora protein
crystals that can replace the function of insecticides. Bt can also produce
phytohormones that can help plant growth. In this study, the bacterial isolates
used were TPP isolates from the Phytopathology Laboratory of Sriwijaya
University. This study used a Randomized Complete Block Design (RCBD) with
6 treatments and 5 replicates. The treatments used include PO as control (NPK
compound fertilizer), P1 (10 g bio-insecticide + 1 L water + 1 mL NASA
adhesive), P2 (20 g bio-insecticide + 1 L water + 1 mL NASA adhesive), P3 (30 g
bio-insecticide + 1 L water + 1 mL NASA adhesive), P4 (40 g bio-insecticide + 1
L water + 1 mL NASA adhesive), P5 (50 g bio-insecticide + 1 L water + 1 mL
NASA adhesive). The purpose of the study was to determine the ability of Bt to
control pest attacks and its ability to spur the growth of red chili plants.
Parameters used include colony density, plant height, number of leaves, fresh
weight and dry weight of upper and lower crown parts, fruit weight and species
diversity index in red chili plants.

Colony density was calculated at 24, 48, 72 and 96 hours. Colony density
at 96 hours was 3,07 x 109 cfu/g. The results of Analysis of Variance (ANOVA),
showed that the weight of red chili fruit showed a significantly different effect.
The results of the H' test showed that arthropod diversity was moderate and the
highest number came from the Hymenoptera order as much as 77%. The results of
the calculation of the percentage of pest attack showed that the Bt treatment was
more effective than non-Bt and is able to spur the growth of red chili.

Keywords : Bacillus thuringiensis, bio-insecticide, red chili.



RINGKASAN

SUMITA SITUMORANG. Uji Efektivitas Bacillus thuringiensis Sebagai Bio-
Insektisida Terhadap Pertumbuhan dan Keanekaragaman Arthropoda pada
Tanaman Cabai Merah (Capsicum annuum L.) (Dibimbing oleh YULIA
PUJIASTUTI).

Budidaya tanaman sering mengalami serangan hama dan penyakit yang
dapat menurunkan produktivitas tanaman. Pengendalian yang tepat adalah dengan
memanfaatkan bakteri entomopatogen. B. thuringiensis (Bt) merupakan bakteri
gram-positif yang membentuk kristal protein paraspora yang dapat menggantikan
fungsi insektisida. Bt juga dapat menghasilkan fitohormon yang dapat membantu
pertumbuhan tanaman. Pada penelitian ini, isolat bakteri yang digunakan adalah
isolat TPP dari Laboratorium Fitopatologi Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan yang digunakan meliputi PO sebagai kontrol (Pupuk majemuk
NPK), P1 (10 g bio-insektisida + 1 L air + 1 mL perekat NASA), P2 (20 g bio-
insektisida + 1 L air + 1 mL perekat NASA), P3 (30 g bio-insektisida + 1 L air + 1
mL perekat NASA), P4 (40 g bio-insektisida + 1 L air + 1 mL perekat NASA), P5
(50 g bio-insektisida + 1 L air + 1 mL perekat NASA). Tujuan pnelitian adalah
untuk mengetahui kemampuan Bt dalam mengendalikan serangan hama dan
kemampuannya untuk memacu pertumbuhan tanaman cabai merah. Parameter
yang digunakan antara lain kerapatan koloni, tinggi tanaman, jumlah daun, berat
segar dan berat kering bagian tajuk atas dan bawah, berat buah dan indeks
keanekaragaman spesies pada pertanaman cabai merah.

Kerapatan koloni dihitung pada 24, 48, 72 dan 96 jam. Kerapatan koloni
pada 96 jam adalah 3,07 x 10° cfu/g. Hasil Analysis of Variance (ANOVA),
menunjukkan bahwa bobot buah cabai merah menunjukkan pengaruh yang
berbeda nyata. Hasil uji H' menunjukkan keanekaragaman arthropoda adalah
sedang dan jumlah terbanyak berasal dari Ordo Hymenoptera sebanyak 77%.
Hasil dari perhitungan persentase serangan hama menunjukkan bahwa perlakuan
Bt lebih efektif dibandingkan non-Bt serta mampu memacu pertumbuhan cabai
merah.

Kata kunci : Bacillus thuringiensis, bio-insektisida, cabai merah.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cabai merah (Capsicum annuum L.) merupakan tanaman perdu dari famili
Solanaceae. Cabai merah berasal dari kawasan benua Amerika tepatnya di
wilayah Peru (Fuadi J et al., 2016). Saat ini, cabai tidak hanya digunakan untuk
konsumsi rumah tangga sebagai bumbu masak atau bahan campuran pada
berbagai industri pengolahan makanan dan minuman, tetapi juga digunakan untuk
pembuatan obat-obatan dan bahan pembuatan kosmetik (Ahmad et al., 2021).
Cabai juga banyak mengandung zat-zat gizi yang bermanfaat bagi kesehatan.
Cabai mengandung lemak, karbohidrat, protein, zat besi, kalsium, fosfor, vitamin-
vitamin, dan mengandung senyawa alkaloid seperti flavonoid dan daun minyak
esensial (Elsima et al., 2019). Cabai merah merupakan komoditas hortikultura
yang memiliki nilai produktivitas ekonomi yang cukup tinggi dan banyak
diusahakan oleh petani di dataran rendah sampai dataran tinggi (Martauli &
Gracia, 2021). Permintaan cabai biasanya akan semakin tinggi menjelang hari
raya lebaran dan tahun baru (Winoka et al., 2022). Tingginya permintaan tersebut
akan menyebabkan harga cabai naik di pasaran. Penyebab lain tingginya harga
cabai adalah cuaca ekstrim yang menyebabkan produksi cabai menjadi berkurang
akibat gagal panen sehingga terjadi kenaikan harga cabai yang cukup signifikan
(Pradana, 2021). Meskipun cabai bukan makanan pokok, namun cabai banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama sebagai bahan pelengkap untuk
bumbu masakan baik dalam kondisi segar maupun yang telah diolah terlebih
dahulu (Flowrenzhy & Harijati, 2017).

Dalam sistem pertanian modern, penggunaan pupuk anorganik telah
terbukti dapat meningkatkan hasil panen tanaman cabai (Susilowati & Arifin,
2020). Pupuk anorganik atau pupuk buatan (dari senyawa anorganik) adalah
pupuk yang dibuat oleh manusia dan terdiri dari unsur hara tertentu dalam
kapasitas dosis tinggi (Bertham et al., 2022). Keadaan ini membuat petani sangat
tergantung kepada pupuk anorganik, dan cenderung memberikannya dalam

takaran yang tinggi. Namun penggunaan dalam jangka lama telah menimbulkan

1 Universitas Sriwijaya



dampak negatif terhadap lingkungan (Priambodo et al., 2019). Lahan pertanian di
Indonesia kritis karena menurunnya kualitas tanah yang disebabkan pemakaian
pupuk anorganik dosis tinggi dan penggunaannya secara terus menerus tanpa
dibarengi dengan penggunaan pupuk organik (Aristoteles et al., 2021). Salah satu
cara untuk mengurangi kerusakan lahan adalah dengan mengembangkan pertanian
organik yang lebih ramah lingkungan. Penggunaan B. thuringiensis dapat menjadi
alternatif dalam masalah pertanian (Syarif et al., 2020).

Bakteri Bacillus thuringiensis (Bt) merupakan bakteri gram positif yang
memiliki kemampuan untuk menghasilkan zat kimia beracun bagi serangga
(Hitipeuw et al., 2022). Bio-insektisida berbahan aktif Bt mempunyai kelebihan
jika dibandingkan dengan pestisida yang bersifat sintetik, dikarenakan
bioinsektisida berbahan aktif Bt ini bekerja lebih selektif sehingga aman terhadap
lingkungan, organisme bukan sasaran, dan bagi manusia (Pujiastuti et al., 2021).
Hal ini dapat mengurangi dampak negatif dari residu penggunaan pupuk kimia.
Dampak negatif dari pemakaian pupuk Kimia yang berlebihan adalah rusaknya
kondisi kimia, fisika, dan biologi tanah (Zulfida, 2020). Oleh karena itu,
penggunaan pupuk kimia harus dikurangi dan efisiensinya harus ditingkatkan
untuk dapat memproduksi cabai secara optimal dan berkelanjutan (Jaya et al.,
2021). Dalam pembuatan bio-insektisida berbahan aktif Bt dapat didukung dengan
penambahan limbah industri seperti onggok tapioka dan bungkil kelapa sawit.
Onggok yang berasal dari sisa pengolahan ubi kayu merupakan limbah padat yang
masih mengandung karbohidrat dan protein sebagai ampas pati dan kandungan
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN) dalam onggok yang dapat mencapai 71,64%
yang dapat memacu pertumbuhan tanaman (Ary et al., 2014). Pembuatan bio-
insektisida dengan menggunakan bahan limbah padat dari bahan utama bungkil
dapat menunjang kebutuhan unsur hara dalam tanah dengan mempercepat proses
dekomposisi dalam struktur tanah. Bungkil selama ini hanya dimanfaatkan
sebagai pakan ternak. Padahal bungkil mengandung unsur hara yang berguna bagi
tanah yang miskin akan kandungan bahan organik (Situmorang et al., 2019).
Perpaduan kedua limbah agroindustri ini dapat mendukung pertumbuhan tanaman

dan kesuburan tanah tanpa merusak lingkungan.
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1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Apakah penggunaan Bacillus thuringiensis sebagai bio-insektisida pada
budidaya cabai merah dapat sekaligus memacu pertumbuhan tanaman
cabai?

2. Apakah spesies arthropoda hama, predator, parasitoid dan penyerbuk
ditemukan pada tanaman cabai dengan penggunaan B. thuringiensis

sebagai bio-insektisida?

1.3. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui keefektifan B. thuringiensis sebagai bio-insektisida
sekaligus pemacu pertumbuhan pada budidaya tanaman cabai merah.

2. Untuk mengetahui spesies arthropoda hama, predator, parasitoid dan
penyerbuk yang ada pada tanaman cabai merah dengan penggunaan B.

thuringiensis sebagai bio-insektisida.

1.4. Hipotesis

Diduga penggunaan bio-insektisida berbahan aktif B. thuringiensis efektif
dalam mengendalikan keanekaragaman arthropoda hama, predator, parasitoid dan

penyerbuk sekaligus memacu pertumbuhan cabai merah.

1.5. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan
mengenai  keefektifan B. thuringiensis sebagai bio-insektisida terhadap
keanekaragaman arthropoda dan pemacu pertumbuhan pada tanaman cabai merah.
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